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AI\ALISIS KESALAHAN MAHASISWA STKTP PGRI BLITAR
T}ALAM MENYELESAIKAN SOAL PERSAMAAN DEFEREI{SIAL

ORDE 1 YANG BERKAITAIY DENGAI{ PERSAMAAN
T}EFERENSIAL BERNOULLI I}Ai\ HOMOGEI\

Ayu Silvi Lisvian Sari
ayus ilvi 2 3 @gntail. cont

STKIP PGRI BLITAR

Abstrak : Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisa kesalahan apa saja
yang dilakukan mahasiswa STKIP PGRI Blitar dan untuk mengetahui penyebab
mahasiswa STKIP PGRI Blitar melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal
persamaan deferensial orde satu yang berkaitan dengan persamaan defelensial
Bernoulli dan homogen. Terdapat tiga jenis kesalahan mahasiswa yang menjadi fokus
pada penelitian ini, yaitu: (a) Kesalahan konsep, (b) Kesalahan prinsip, dan (c)
Kesalahan operasi. Penelitian ini menggunakan dua teknik pengumpulan data yaitu:
(a) Tes , dan (b) Wawancara. Berdasarkan hasil penelitian, disirnpulkan bahwa
kesalahan yang sering dilakukan oleh mahasisrva pada materi Persamaan Def'erensial
Bernoulli dan Persamaan deferensial Homogen ordc satu adalah kesalahan prinsip
dan kesalahan operasi.

Kata Kunci : Analisis Kesalahan, Menyelesaikan Soal Matematika

Abstract: The purpose of this research rvas to analyze any fault of STKIP PGRI
Blitar students and to detemrine the cause of why student of STKIP PGI{I Blitar make
mistakes in solving first order differential equations associated with Bemoulli and
lromogeneous problem. There are three types of students mistakes that ftrcused in this
research, namely: (a) misconception, (b) Principles Mistakes, and (c) Errors
operation. This research use two data collection techniques, that are: (a) tests, and (b)
Interview Based on the findings, it was concluded that the mistakes often made by
students in solving first order differential equations problem associated with Bernoulli
and homogeneous are principle rnistakes ancl error operation.

Key Words : Mistakes Analysis, Mathematical Problem Solving

PENDAHULUAN
Matematika sebagai salah satu ilmn

dasar mengalami perkembangan, baik dari segi

materi maupun penggunaannya. Perkem-

bangan ini sejalan dengan perkembangan

ilmu pengetahuan dan teknologi yang me-

merlukan penggunaan matematika. Perkenr-

bangan pesat di bidang teknologi informasi
dan komunikasi dewasa ini, juga tidak ter-
lepas dari peran perkembangan matematika.

Sehingga, untuk dapat menguasai dan men-

ciptakan teknologi sefta bertahan di masa

depan diperlukan penguasaan matematika

yang kuat sejak dini (Depdiknas,20A4:20).

Berdasarkan pernyataan tersebut, jelas bah-

wa matem.atika merupakan mata pelajaran

yang wajib diberikan di dunia pendidikan

sej ak usia dini hingga dewasa.

Cornelius dalam Abdunahman Q0l2:
204) mengemukakan: Lima alasan perlunya

belajar rnatematika karena matematilra merupa-

kan (1) sarana berpikir yangjelas dan logis,
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(2) sarana unhrk memecahkan masalah ke-

hidupan sehari-hari, (3 ) sarana mengenal pola-

pola hubungan dan generalisasi pengalaman,

(4) sarana untuk mengembangkan kreativi-
tas, dan (5) sarana untuk meningkatkan ke-

sadaran. terhadap perkembangan budaya.

Berdasarkan pernyataan tersebut,

hendaknya dosen mampu untuk memotivasi
dan mempersiapkan mahasiswanya agar me-

miliki pengetahuan dan ketrampilan yang

lebih baik dalam matematika. Melaluri belajar
Maternatika, mahasiswa secara tidak lang-

sung belajar unfuk berpikir secara jelas, logis,

kritis dan kreatif. IIal ini sejalan dengar apa

yang disampaikan Soedjadi (2000) bahwa:

I)engan kemampuan untfk berpikir logis,
kritis dan kreati{ generasi muda akan manlpu

untuk menghadapi dan mengatasi masalah-

masalah kehidupan dalam sehari-hari.

Matematika merupakan mata pe-

lnjaran yang tak lepas dari penyelesaian soal-
soal. Baik soal-soal yang langsung berl<aitan

dengan simbol-sinrbol dan kalimat mate-

matika, mairpun soal-soal yang disajikan da-

lam bentuk soal cerita tentang masalah ke-
hidupan sehari-hari. Menru'ut Andi hakim
nasuti on da l am http : /iwww. rlrmusrxatem ati ka

dasar. com/20 1 4 I 09 I pengeriian-matematika-

menLrrut-pend apat- ahli-d an-kurikulum.html
menyatakan bahwa Matematika adalah ilmu
strukfur, urutan (order), dan hubungan yang

mel iputi dasar-dasar perhitungan. pengukuran.

dan penggambaran bentuk objek. Sehingga
dalam pembelajaran matematika, mahasiswa

diharapkan mampu untuk rnenguasai l<onsep

dengan baik. menyelesaikan soal dan masalah-

masalah matematika. Kemampuan dan keffam-
pilan mahasiswa dalarn penguasaan konsep,

prosedur perhitungan dan pengukuran sangat

berpengaruh terhadap hasil belajar mahasis-

rva. Apabila mahasiswa tidak mampu dalam

menguasai konsep, prinsip serta prosedur pe-

nyelesaian soal suatu materi" maka maha-
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siswa akan mengalami kesulitan dalam me-

nyelesaikan soal latihan dalam materi tersebut.

Ketika mahasiswa merasa kesulitan, rnaha-

siswa berpotensi melakukan kesalahan-ke-

salaha:: dalam memecahkan soal dan ma-

salah matematika. Sehingga hasil belajarnya
juga tidak akan maksimal. Sehingga, unnrk

meningkatkan hasil belajar mahasiswa, do-

sen hendaknya perlu berusaha sekuat tenaga

agar mahasisu,a lebih memahami baik prin-
sip dan konsep suatu rnateri maupun pro-

sedur penyelesaian masalahnya sehingga di-

harapkan mahasiswa tidak melakukan kesa-

lahan-kesalahan dalam menyelesaikan soal-

soal lagi.

Pemamaan defq'ensial orde satu adalah

salah satu mata kuliah yang ditempuh oleh

mahasiswa semester lima STKIP PGRI Blitar.

Persamaan Differensial (PD) merupakan cabang

dari matematika yang sudah berkembang

sejak jaman Isaac Newton dan Leibnitz dan

hingga saat ini merniliki peran yang besar

ser-ta banyak diterapkan pada berbagai bidang

ilmu seperti fisika, teknik, biologi, kirnia,

ekologi, ekonomi dan ilmu-ilmu lainnya. Per-

samaan differensial di gunakan untuk menya-

takan hubungan yang kompleks antara satu

variabel tak bebas dengan saru atau beberapa

variabel bebas lainnya. Melalui penggunaan

simbol-sirnbol dalam persamaan differensial
ini, hubungan antar variabel yang sebelum-

nya masih kurang jelas akan menjadi sema-

kin mudah dipahami. Dengan demikian peng-

gunaan persamaan differensial untuk me-

nyusun suafu model tentang fenomena dari

suatu sistem yang ada di dunia nyata me-

rupakan suatu cara yang sering ditempuh

guna membantu mencari solusi dari per-

masalahan yangada.

Berdasarkan hasil observasi dan wa-

\rrancara yang dilalcukan oleh peneliti selama

mengajar di kelas, ditemukan banyak terjadi

kesalahan mahasiswa dalam menyelesaikan
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soal latihan persamaan deferensial orde.

Ke salahan tersebut pada umumnya dalam hal
kesalahan konsep clan kesalahan prinsip. Hal
ini berakibat pada rendahnya hasil belajar
mahasiswa dalam mata kuliah persamaan

deferensial orde satu.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti
berkeinginan untuk mengangkat masalah ini
dalam suatu penelitian yang berjudul o'Ana-

lisis Kesalahan mahasiswa STKIP PGRI
BLITAR Dalam Menyelesaikan Soal Per-

samaan Deferensial Orde 1 Yang Berkaitan
Dengan Persamaan Deferensial Bemoulli
Dan Homogen"Belajar dan Pembelaiaran
Matematika

Pengertian seseorhng mengenai
"belajar" akan mempengaruhi perilaku-
perilaku seseorang tersebut yang berkaitan
dengan belajar, misalnya seorang guru yang

mengartikan belajar sebagai suatu proses pe-
nerapan konsep, akan lain cara mengaj amya
dengan guru lain yang mengartikan bahwa
belajar sebagai kegiatan m enghafall<an fakta.

Aqib (2002) dalam bukunya me-
nyebutkan mengenai pengerlian belajar ber-
dasarkan pendapat tradisional dan kamus
pedagogik pendapat tradisional, belajar adalah

menambah dan mengumpulkan sejumlah pe-

ngetahuan. Selanjuhrya dalam kamus pedagogrk

dikatakan bahwa belajar adalah berusaha me-
miliki pengetahuan dan kecakapan. Sehingga
seseorang dikatakan belajar apabila sese-

orang tersebut mendapatkan sejumlah penge-

tahuan dengan usahanya.

Menurut Suyono QA$9) belajar
adalah suatu aktivitas atau suatu proses untuk
memperoleh pengetahuan, meningkatkan ke-
trampilan, memperbaiki perilaku, sikap. dan

mengokohkan kepribadian. Sedangkan me-

nurut Sudjana (2002:5) belajar adalah pe-

mbahan yang relatif permanen dalam suatu

kecenderungan tingkah laku sebagai hasil dari
praktek dan latihan. Ha1 ini seperti dikernu-

kakan Djamarah {2002:1 1) bahwa belajar

adalah proses perubahan perilaku berkat pe-

ngalaman dan latihan. Artinya tujuan ke-
giatan adalah perubahan tingkah laku, baik
menyangkut pengetahuan, ketrampilan
maupun sikap, bahkan meliputi segenap

aspek organisme atau pribadi.

Menurut Sukahar (1992:3), belajar

matematika pada hal<ekatnya adalah belajar
yang berkenaan dengan ide-ide, struktur-
struktur yang diatur menurut urutan logis.

Belajar nratematika tidak ada artinya kalau

hanya dihafalkan saja. Belajar matematika

baru bermakna bila di mengerti.

Ausubel (dalam }{udoyo, 1988:62)

mengemukakan bahwa belajar dikatakan

berrnakna (meaningful) bila informasi yang

dipelajari oleh siswa sesuai dengan struktur
kognitiftya sehingga dapat mengkaitkan infor-
masi baru dengan strukturkognitifyang dirni-
likinya. Oleh karena itu, dosen henclaknya me-

ngetahui kemampuan prasyarat mahasisrva

sebelum suatu materi diberikan dan harus

rremperhatikan kegiatan intelekfual maha-

sisrva dalam menerima materi baru.

Menurut Uzer dalamAhmad (2012:

8) "pengertian pernbelajaran dalam arti yang

luas mencakup proses yang mengandung

serangkaian perbuatan guru dan siswa atas

dasar lT ubungan timbal balik yang berlangsung

salanr sifuasi edukatifuntuk mencapai tujuan
tcftenfu".

Nickson (dalam Hudojo. 2005:20)
menyatakan bahwa "pembelajaran matema-

tika menurut pandangan konstruktivistik
adalah kegiatan membantu siswa untuk mem-

bangun konsep-konsep/prinsip-prinsip mate-

matika dengan kemampuannya sendiri mela-

lui proses internalisasi sehingga konsep/ prin-
sip itu terbangun kembal i. Tiansform asi in tb r-

masi yang diperoleh menjadi konsep/ prinsip

baru. Transformasi tersebut rnudah terjadi

bila pemahaman terj adi karena terbentuknya



skemata dalam benak siswa".

Dari beberapa pendapat di atas rne-

nunjukkan bahwa belajar matematika adalah

suatu upaya membangun konsep-konsep/

prinsipprinsip serta ide-ide tentang matema-

tika yang stmktuinya diatur menurut urutan

yang logis. Sedangkan pembelajaran mate-

rnatika adalah serangkaian interaksi atau hu-

bungan timbal balik antara dosen dan nrahar

siswa dalanr belaj ar mengaj ar konsep-konsep/
prinsip-prinsip matematika.

FaktorYang Mempengaruhi Hasil Belajar
Hasil bel ajar menurut Sudjana ( 1 990:

22) adalah kemampuan yang dimiliki siswa

setelah ia menerirna pengalaman belajarnya.

Sedangkan menunrt Romiszowski dalam
Abdurrahn:ran (2012:26) hasil belajar merlr-
pakan keluaran dari suatu sistem pemroses-

an. Masukan dari suatu sistern tersebut be-

rupa bermacam-macam informasi sedangkan

keluarannya adalah perbuatan atau kinerja.
Perbuatan merupakan petunj uk bahwa proses

belajar telah terjadi, dan hasil belajar hanya

dikelornpokkan ke dalarn dua macarn saja,

yaitu pengetahuan dan ketrampilan. Penge-

tahuan terdiri dari pengetahuan tentang fakta,
prosedur, konsep dan prinsip. Ketrampilan
terdiri dari ketrampilan untuk berpikir (kog-
nitif), berlindak (motorik), bereaksi (bersi-

kap) dan berinteraksi.

Keller dalam Abdurrahman (2012:
27) rnendukung pendapat Romiszowski bah-
wa hasil belajar sebagai keluaran dari suatu

sistem pemrosesan berbagai rnasuhan yang

berupa infonnasi. Sel anjutnya Kell er menge-
lornpokkan berbagai masukan tersebut men-
jadi dua lnacam, yaitu masukan pribadi dan

masukan dari lingkungan. Adapun masukan

Pribadi menurut Keller antara lain (l) Mo-
tivasi atau nilai-nilai, (2) Ilarapan untuk ber-

hasil, (3) Intelegensi dan penguasaan awal.
(4) Evaluasi kognitif. Masukarr dari ling-
l<ungan terdiri dari tiga macam, yaitu ( 1) ran-
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cangan clan pengelolaan motivasional, (2)

rancangan dan pengelolaan kegiatan belajar,

dan (3) rancangan dan pengelolaan ulangan

penguatan.

Masukan pribadi berupa motivasi dan

harapan untuk berhasil dan masukan yang

berasal dari lingkungan berupa rancangan dan

pengelolaan motivasional tidak berpengaruh

langsung terhadap hasil belajar tetapi berpe-

ngaruh teriradap besarnya usaha yang dicu-

rahkan oleh mahasiswa untuk mencapai hasil

belajar. Besarnya usaha mahasiswa dalam men-

capai hasil belajar yang maksimal adalah in-

dikator adanya motivasi.
Dalam hal intelegensi dan pengua-

saan awal mahasiswa tentang materi yang

akan dipelajari dosen perlu menetapkan tu-
juan belajar sesuai dengan kapasitas intele-
gensi mahasiswa dan juga perlu adanya ba-

han apersepsi ( bahan yang sudah dikuasai ma-

hasiswa) sebagai batu loncatan menguasai

bahan pelajaran baru. Hasil belajar juga di-
pengaruhi oleh kesempatafl yang diberihan

kepada mahasiswa.

Adanya usaha yang dicurahkan, in-

telegensi dan kesempatan yang diberikan
kepada mahasiswa, pada akhimya akan ber-

pengaruh terfiadap konsekuensi dari hasil be-

lajar mahasiswa. Konsekuensi dapat berurpa

kepuasan mahasiswa atas capaiannya dapat

juga berupa hadiah atau hulcuman dari orang

tua atau dosen. Konselcuensi dari hasil belajar
itu erat kaitannya dengan motivasi. Hal itu
dikarenakan mahasiswa melakukan evaluasi

kognitif atas kewajaran atas konsekuensi.

Jika konsekuensi atas hasil belajar dinilai
wajar, dapat meningkatkan motivasi belaiar.

Sebaliknya jika konsekuensi atas hasil be-

lqar yangdicapai dinilai sebagai tidak wajar,

maka konsekuensi tersebut akan melemah-

kan motivasi belaiar. Dengan dernikian ter-
jadi siklus yang menghubungkan antara rro-
tivasi, usaha, hasil belajar. dan konsekuensinya.
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Konsekuensi atas hasil belajar tidak
hanya dipengaruhi oleh hasil belajar itu sen-

diri tetapi juga oleh adanya ulanganpenguatan
yang diberikan oleh lingkungan sosial ter-
utama oleh orang tua atau dosen.

Jenis-jenis kesalahan mahasiswa dalam
mempelaj ari materi Persamaan
deferensial 0rde Satu

Ab dur:rahm an {20 12 :3) menyatakan

bahwa kesulitan belajar menunjuk pada se-

kelompok kesulitan yang dimanifestasikan

dalanr bentuk kesulitan yang nyata dalam
kenrahiran dan penggunaan kemampuan men-

dengarkan, bercakap-cakap, m embaca, menu-
lis, menalaq atau kemampuan clalam bidang
studi matematika. Kesulitan belajar aka-

demik dapat dil<etahui oleh dosen atau orang
hra ketika anak melakukan kesalahan atau

gagal dalam menampilkan salah satu atau

beberapa kemampuan akademik.

Dalam pembelajaran matematika.
kesalahan mempelajari suatu konsep terda-
hulu akan berpengaruh terhadap pentahaman

konsep berikutnya karena matematika me-

rupakan pelajaran yang tersruktur. Hudojo
(2005:3) menyatakan bahwa matematika ber-
kenaan dengan ide-ide/ konsep-konsep abstrak

yang tersusun secara hierarkis dan pena-

larannya deduktif. Oleh karenanya" dalam
proses pembelajaran matematika ticlak sefilua

mahasiswa selalu berhasil mencapai tujuan
pernbelajaran. Jika ada saja mahasiswa yang

tidak dapat belajar, ini berarti ia mengalami
kesulitan yang berakibat pada terjadinya ke-
salahan dalam menyelesaikan soal-soal ma-
tematika.

Kes alahan merupakan suatu penyirn-
pangan dari yang telah disepakati. Kesalahan
juga disebut sesuatu yang kelinr atau tidak
semestinya. Adapun kesalahan umum yang

sering dialami siswa ketika belajar mate-

matika menurut Lerner dalarn Abdurrahrnan
(2012:213) adalah kekurangan pemahaman

tentang (1) sirnbol, (2) nilai tempat. (3) per-

hitungan, (4) penggunaan proses yang kelim,
dan (5) tr.rlisan yang tidak terbaca. Hal ini se-

benamya sejalan dengan pendapat Soedjadi
(2000:13) yaitu kesalahan yang sering

dialami siswa dalarn belajar matematika

adalah kesalahan konsep, kesalahan prinsip

dan kesalahan operasi.

Kesalahan konsep adalah kekeliruan

dalam menggolongkan atau mengklasifi-
kasikan sekumpulan objek. Konsep yang

dimaksud dalam matematika dapat berupa

definisi. Contoh: kesalahan dalam meng-

golongkan suatu relasi, apakah merupakan

suatufungsi atautidak.
Kesalahan prinsip adalah kekeliruan

dalarn mengaitkan beberapa fakta atau

beberapa konsep. Contoh: kesalahan dalam

menggunakan rumus ataupun teorema serta

kesalahan dalam menggunakan prinsip-
prinsip sebelumnya.

Kesalahan operasi adalah kekeliruan

dalam pengerjaan hitung. pengerjaan aljabar,

dan pengerjaan matematika yang lain. Contoh:

kesalahan dalarn mengintegralkan, mendefe

rensialkan, menjumlahkaq mengurangkan, dan

kesalahan dalam operasi matematika lainnya.

METODE
Penelitian ini bertujuan untuk menge-

tahui kesalahan-kesalahan mahasiswa, dan

penyebab kesalahan mahasiswa dalam menye-

lesaikan soal-soal persamaan deferensial

Bernoulli dan homogen pada mata kuliah
persamaan deferensial 1. Oleh karena itu
jenis penelitian yang dilakukan adalah pene-

litian deskripsi dengan menggunakan pen-

dekatan penellitian kualitatif yang didukung
dengan penel itian kuantitatif. Pendekatan pe-

nelitian kuantitatif digunakan unfuk meng-

analisis kesalahan yang dilakukan maha-

sisu,a dalarn menyelesaikan soal-soal per-

samaan deferensial Bemoulli dan homogen.



Kegiatan yang dilakukan untuk mendapatkan

data kuantitatif adalah dengan memberikan

soal tes. Penelitian kualitatif digunakan untuk

mengetahui penyebab kesalahan mahasiswa

dalam menyelesaikan soal persamaan defe-

rensial Bernoulli dan homogen melalui tek-

nikwawancara.

Penelitian ini dilaksanakan di STKIP
PGRI Blitar terhadap mahasiswa semester 5

kelas A program studi Pendidikan Matema-

tika STKIP PGRI Blitar yang berjumlah 30

mahasisrva. Su"mber clata pada penelitian ini
adalah lembar jawaban soal tes pada materi
persarnaan deferensial Bernoulli dan homo-
gen dan hasil wawancara dengan mahasiswa
yang rnelakukan kesalahari dalam menjawab

soal. Penelitian ini dilakukan dengan dua

tahap yaitu tes dan war,vancara. Penelitian ini
dilakukan pada tanggal 20 Oktober 2015

untuk pemberian soal tes. Setelah tes diperik-
sa dan diperoleh hasilnya, pada tanggal 27

Ol<tober 20 1 5 dilakuhan wawancara.

Dalara melaknkan analisis data. ada

beberapa teknik yang dilakukan oleh peneliti,
yaitu;

Analisis hasil tes

Analisis hasil tes yang dilakukan
peneliti bertujuan untuk mengetahui jenis ke-
salahan yang dilakukan mahasiswa dalam
menyelesaikan soal mengenai persamaan de-

tbrensial Bemoulli dan homogen. Data yang

diperoleh melalui instrumen tes berupa ja-
waban mahasiswa di lembarjawab tes maha-

si swa. Peneliti melakukan analisi s deskriptif
terhadap hasil tes mahasiswa. Untuk meng-

analisis hasil jawaban tes dilakukan dengan

mengelompokkan jawaban mahasiswa
menjadi dua jenis yaitu jarvaban yang benar

dan jawaban yang salah, kemudian dicari
prosentasenya. Jawaban mahasiswa yang sa-

lah dianalisis dan diklasilikasikan kedalam

kesalahan konsep, prinsip atau operasi, ke-
mudian juga dicari prosentasenya.
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An alisis hasil Warvan cara
f)ari hasil wawancara yang dila-

kukan peneliti terhadap mahasiswa yang me-

lakukan kesalahan akan diperoleh informasi

yang memperkuat hasil tes mahasiswa. Ber-

dasarkan hasil wawancaraakan terlihat lebih
jelas mengenai kesalahan-kesalahan yang di-

lakukan mahasiswa dalam menyelesaikan soal-

soalpersamaan deferensial Bernoulli dan ho-

m0gen.

Dalam penelitian ini, kesalahan-ke-

salahan yang dianalisis berdasarkan kharak-

teristik matematil<a yang diklasifikasikan ke

dalam l<esalahan konsep, prinsip maupun ope-

rasi. Pengklasifikasian kesalahan-kesalahan

tersebut didasarkan pada indikator-indikator
yang terdapat pada setiap jenis kesalahan da-

lam menyelesaikan soal-soal persamaan defe-

rensial Bernoulli dan homogen.

l. Tndikator kesalahan konsep. mahasiswa

dikatakan melakukan kesalahan konsep

apabila mahasiswa tersebut salah menaf-

sirkan konsep dalam menyelesaikan soal

persamaan defbrensial Rernoulli dan I{o-
mogen sesuai definisi, salah dalam meng-

kategori kan j enis persamaan deferensial.

2. lndikator kesa]ahan prinsip. Kesalahan rne-

nafsirkan prinsip penyelesaian persamaan

def'erensial Bernoulli dan Homogen,

diar,taranya adalah kesalahan dalam mela-

I<ukan afuran umum pendeferensialan, ke-

salahan dalam melakukan aturan umum
pengintegralan, kesalahan dalam melaku-

kan aturan umum logaritma, kesalahan da-

lam melakukan afuran umum pengurangan,

penjumlahan, perkal i an dan pembagian.

3. Indikator kesalahan operasi. Diantara in-
dikator kesalahan operasi adalah kesa-

lahan karena tidak melaryutkan proses pe-

nyelesaian, kesalahan menuliskan soal kem-

bali, kesalahan dalam memahamidan men-

cennati perintah soal, kesalahan tidak men-
jawab soal kesalahan dalam rnenghitung
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lrasil operasi penjurnlahan. pengur angan,
perkalian dan pembagian, kesalahan da-

lam mendeferensial suatu persamaan, ke-

salahan dalam mengintegralkan suatu per-

samaan, dan kesalahan dalam nrenentu-

kan nilai ln dari suatu persamaan.

I)alam menganalisis hasil wa-
wancara, peneliti berpedoman pada langkah-
langkah yang dikemukakan Milles dan

Htibermen dalam Sugiyono (2013) yaitu
tercliri dari tiga tahap,yaitu: tahap mereduksi

data, tahap menyajikan data dan tahap

menyinrpullcalr data.

HASIL
Berdasarkan pada shrdi pendahu-

luan yang dilakukan peneliti, terungkap bah-

wa rnahasiswa STKIP PGzu Blitar Program

Studi Matematika semester 5, banyak mela-
kukan kesalahan dalam menyelesaiakan soal

persamaan deferensial orde l. Hal ini juga di-
ungkapkan oleh pengajar mata kuliah per-

samaafl deferensial lain. Informasi lain yang

diperoleh oleh peneliti dalam studi penda-

huluan ini adalah mahasiswa dikelas A se-

mester 5 STKIP PGzu Blitar prograrn studi
Matematika masih kurang terarnpil dalam
mengintegralkan dan mendeferensialkan
suatu persamaan sebagai n:rateri prasyarat

dalarn mata kuliah persamaan deferensial l.
Hal ini didasarkan pada rekapan beberapa
jawaban mahasisrn a dalam mengerjakan soal-

soal latihan yang diajukan oleh peneliti.

Setelah pelaksanaan tes, peneliti men-

dapatkan jarvaban dari nrahasiswa, jawaban

dari mahasiswa tersebut kemudian dikoreksi
oleh peneliti. Setelah itu jarvaban mahasisrva

yang salah diklarifikasi kesalahannya. Bebe-

rapa mahasiswa yang melakukan kesalahan-

kesalahan yang sama dikelompokkan, kemu-
dian dipilih salah satu mahasiswa yang akan

diwawancarai dan diberikan solusi penye-

lesaian dari soal-soal yang diberikan oleh pe-

neliti. Pemilihan mahasiswa didasarkan pada

jawaban mahasisrna dan mahasiswa yang mu-

dah diajak untuk berkomunikasi, sehingga da-

lam lvawancara maha.siswa hanya ditanya pada

soal yang salah kemudian diberil(an bagaimana

penyelesaiannya.

Berdasarkan data hasil penelitian
yang telah dipaparkan diatas diperoleh hasil

bahwa nrahasiswa rrengalami kesulitan da-

lam menyelesaikan soal-soal Persamaan De-
ferensial Homogen orde satu dan Betnoulli.
Ternuan peneliti rnenunjukkan bahtva pada

setiap nomor, terdapat mahasiswa yang me-

lakukan l<esalahan" haik lcesalahan konsep,

prinsip maupun operasi.

Soal Nonror l:
Tunj ukan apakah persamaan

homogen !

, 2y4+x4y: _;ri_

Soal nomor 1 adalah pertanyaan de-

ngan tingkat kesulitan mudah. Pada soal nomor

1. kesalahan mahasiswa lebih banyak terletak

pada jenis kesalahan prinsip. Yaitu prinsip
mengenai aturan el<sponen dan fungsi. maha-

siswa kurang memahami mengenai aturan

perubahan nilai fungsi, sehingga mahasisrva

melakukan kesalahan dalam memasukkan

titik dalarn fungsi meskipun hasil akhir ja-

waban mahasiswa sesuai dengan jawaban

yang diinginkan. Selain itu mahasiswa juga

kurang memahami mengenai aturan eksponen,

sehingga ketika mahasiswa mensubstitusikan

suatu titik pada fungsi yang diberikan, ma-

hasiswa melakukan kesalahan karena seha-

rusnya apabila terdapat hasil kali variabel yang

clikuadratkan. bukan salah satu saja yang dikua-

dt'atl<an, rnelainkan l<eduanya. Di langkah ter-

sebut mahasiswa banyak melakukan kesa-

lahan, karena mahasiswa hanya mengkua-

dratkan salah satu variabel saja. Jenis ke-

salahan lain hanya terjadi pada beberapa anak

saia. Untuk jenis kesalahan konsep. terdapat

mahasisrva yang bingung akan konsep firana

yang akan digunakan untuk meyelesaikan soal



nofilor l, sehingga dia melakukan kesalahan

karena menggunakan konsep persamaan de-

ferensial lain untuk menyelesaikan soal per-

samaan deferensial homogen orde satu. Un-
tuk jenis kesalahan operasi, beberapa maha-

siswa rnelakukan kesalahan karena kurang

teliti akan tanda positiflnegatif dan salah

dalam melakukan penghitungan.

Soal Nomor 2:
Tentukan solusi khusus dari persamaan be-

rikut dengan y (1) =1

, y3-*3
v:- 2Jxy

Soal nomor 2 adalahpertanyaan de-

ngan tingkat kesulitan sedzrrg. Pada soal nomor

2, mahasiswa banyak melakukan kesalahan

prinsip dan operasi. Yaitu prinsip penyeder-

hanaan pecahan aljabar, serta prinsip peng-

gunaern sifat ln, serta prinsip dalam peng-

gunaan sifat dan aturanpengintegralan. maha-

sisw,a sebenarnya sudah nremahami menge-

nai langkahJangkah penyederhanaan pecahan,

pengurangan dan penjumlahan pecahan. Na-
mun, pada saat mengerjakan sr:al, mahasiswa

menemui bentuk penyederhanaan pecahan

alj abar yang kurang dipahami, sehin gga nr aha-

siswa rrrelakukan kesalahan. mahasiswa juga

melakukan kesalahan dalam menggunakan

aturan ln dan aturan pengintegralan. Hal ini
dikarenakan mahasiswa masih lemah pe-

nguasaannya terhadap anlran ln dan peng-

integralan yang sebenamya sudah diberikan
pada mata kuliah lain di semester sebelum-
nya. Sehingga peneliti memberikan saran

untul< memperbanyak latihan soal mengenai

aturan ln dan pengintegralan. Pada kesalahan

konsep, terdapat mahasisu,a yang bingung
menggrmakan konsep penyelesian yang mana,

sehingga mahasiswa melakukan kesalahan

dengan menggunakan konsep penyelesaian per.

samaan deferensial lain untuk menyelesaikan
persamaan delerensial homogen orde satu.
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SoalNomor3
Tentukan penyelesaian masalah nilai awal

dari persamaan deftrensial dari :

I
f v'-v-v':o ; v(o):1

Soal nomor 3 adalah pefianyaan

dengan tingkat kesulitan tinggi. Pada soal

nomor 3, kesalahan yang banyak dilakukan

oleh mahasiswa adalah kesalahan operasi.

Sebagian besar mahasiswa melakukan ke-

salahan operasi karena kurang bisa mernbagi

waktu, akhimya soal belum terjawab hingga

selesai. Selain itu mahasisrva juga banyak

yang kurang teliti dalam menuliskan tanda

posititTnegatif sehingga hasil pekerjaannya

tidak sesuai dengan jawaban yang benar

meskipun langkah-langkah penyelesaiannya

sudah sesuai konsep dan prinsip penye-

lesaian persamaan deferensial bernoulli. Ke-

salahan dalam nrenghitung nilai integral juga

terjadi pada nomor 3.

Dari pembahasan diatas diketaltui

bahwa masih banyak kesalahan yang dilaku-
kan oleh mahasiswa dalam rnengerjakan soal-

soal Persamaan deferensial homogen orde satu

dan Bemoulli. Namun diantara ke tiga soal,

kesalahan konsep adalahjenis kesalahan yang
jarang terjadi dibandingkan dengan kedua
jenis kesalahan lain. Hal ini mengindikasi bah-

wa sebagian besar mahasiswa sudah mema-

hanri konsep mengenai persamaan deferen-

sial honmogen orde satu dan bernoulli, akan

tetapi rnasih kurang dalam mengerjakan soal-

soal latihan. Akibatnya, mahasiswa sering me-

lakukan kesalahan dalarn prinsip dan operasi.

Sehingga, solusi yang diberikan peneliti un-
tuk mengatasi masalah tersebut adalah de-

ngan memberikan materi tambahan kemu-

dian mernberikan latihan soal-latihan soal

yang berkaitan dengan materi persamaan de-

ferensial orde satu khususnya deferensial

honmogen orde satu dan Bernoulli.
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KESIMPULAN
Berdasarkan analisis data, peneliti

memperoleh simpulan sebagai berikut:
1. Jenis-jenis kesalahan yang dilakukan ma-

hasiswa Semester 5 kelas A STKIP PGRI
Blitar Program Studi Pendidikan Mate-
matika meliputi tiga jenis kesalahan yang
yaitu sebagai berikut:
a. Kesalahan konsep yang dilakukan oleh

mahasiswa yaitu kesalahan dalam me-
nafsirkan konsep kehomogenan, kon-
sep penyelesaian persamaan deferen-

sial homogen orde satu dan konsep per-

safiman deferensial Bemoulli, dalam me-

mahami konsep penjumlahan/pengu-

rangan pecahan alj abar.

b. Kesalahan prinsip yang dilakukan oleh
mahasisrrya yaitu kesalahan dalam me-

mahami prin sip eksponen, menentukan

nilai fungsi, prinsip pembagian pecah-

an aljabar. prinsip penyederhanaan pe-

cahan alj abar, serta prinsip penggunaan

sifat In, prinsip dalam operasiperkalian
dan pembagian, prinsip sifat peng-

integralan.

c. Kesalahan operasi yang dilakukan oleh

mahasiswa yaitu kesalahan karena

tidak melanjutkan proses penyelesaian,

salah/ tidak teliti dalam menuliskan

tanrda operasi (positif/negatif), salah

dal am rnen ghitun g pengintegralan.

2. Dari 3 butir soal yang diberikari, penyebab

mahasiswa melakukan kesalahan dalam
menjawab tiap nomor ditunjukkan dalam
suatu presentase. Adapun proporsi kesa-

lahan tiap butir nomor dari 30 mahasiswa
yang mengikuti tes pada materi persa-

maan deferensial orde satu yang berkaitan

dengan Persamaan Deferensial Bernoulli
danPeffiamaan deferensial Homogen adalah :

a. Untuk nomor soal 1. diperoleh persen-

tase sebagai berikut: 66,7yo dari 30 nra-

hasiswa 20,A o/o yang melakukan kesa-

lahan konsep, 70,0o melakukan kesa-

lahan prinsip, 10,0o/o melakukan kesa-

lahan operasi.

b. Untuk nomor soal2, diperoleh persen-

tase sebagai berikut: 50% dari 30 ma-

hasiswa 15,0.oA yang melakukan kesa-

lahan konsep. 4A,0oA melakukan kesa-

lahan prinsip, 40,AoA melakukan kesa-

lahan operasi.

c. Untuk nomor soal 3, diperoleh persen-

tase sebagai berikut: 66,7o/odari 30 rna-

hasiswa 25,0 oh yang rnelakr"rkan kesa-

lahan konsep, 35,0o/o melal<ukan

kesalahan prinsip, 40,0('/o melakukan

kesalahan operasi.
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